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ABSTRACT

COVID-19 pandemic that occurred in several countries in the world, including in Indonesia, had a negative
impact on the well-being of university students. Therefore, research on factors aftecting the well-being of
students becomes important to be investigated. Previous research found that belonging is the dimension of re-
ligiosity that most dominantly affects well-being. On the other hand, other studies have found that social sup-
port also has a positive effect on well-being. Belonging and social support are similar constructs. Therefore,
researchers want to see the dynamics of the relationship between religiosity and social support for well-being,
especially for college students. Multiple linear regression analysis from the data of 216 participants showed
that religiosity and social support influenced student's well-being by 28% (R? = .28). Total religiosity has a
greater contribution (£ = .33, p < .01) to well-being than social support (B = .31, p < .0l). However, analysis
from the dimension of religiosity, social support has a greater contribution, and only belonging dimension is
significant. This apparent paradoxical result and its implications will be explained.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 yang melanda di berb-
agai dunia, termasuk di Indonesia memberikan
dampak yang cukup besar kepada beberapa aspek
kehidupan, termasuk aspek psikologis individu,
seperti menjadi mudah resah, cemas, takut bahkan
sampai mengalami depresi (Mufarida dkk. 2020).
Survei yang dilakukan oleh Panchal dkk. (2021)
pada individu berusia dewasa awal di Amerika
Serikat menemukan bahwa pandemi menyebabkan
turunnya well-being, yang ditandai dengan adanya
kesulitan tidur, hilangnya nafsu makan, kecemasan,
stres, dan juga burnout karena karantina mandiri
terlalu lama.

Dampak negatif dari terjadinya pandemi ini
juga dirasakan oleh mahasiswa, dimana mahasiswa
menjadi lebih rentan mengalami penurunan well-

being yang ditunjukkan dengan kecemasan, stres,
depresi, maupun gangguan psikologis lain yang
dapat bertahan hingga masa yang akan datang (Cao
dkk. 2020; Copeland dkk. 2021; Holmes dkk.
2020). Di Indonesia, dampak terjadinya pandemi
pada mahasiswa juga ditunjukkan dengan adanya
penurunan produktivitas belajar, stress, mudah hil-
ang konsentrasi (Argaheni 2020), kecemasan, dan

juga depresi (Hasanah dkk. 2020).
Well-being merupakan hal yang penting bagi

mahasiswa dalam menjalankan tanggung jawabnya
sebagai pelajar (Rand dkk. 2020). Diener (2012)
menjelaskan bahwa well-being adalah kepercayaan
dan perasaan individu terhadap kehidupan yang di-
jalani apakah telah sesuai dengan standar mereka.
Mahasiswa yang memiliki well-being yang tinggi
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cenderung memiliki performa akademik yang baik
dan masa depan yang lebih sukses (Samuel, Berg-
man, dan Hupka-Brunner 2013), sedangkan maha-
siswa yang memiliki well-being yang rendah memi-
liki kecenderungan untuk mengalami penurunan
performa akademik (Angkurawaranon dkk. 2016).
Oleh karena itu, well-being merupakan hal yang
penting dimiliki mahasiswa schingga faktor-faktor
tertentu yang dapat berkontribusi bagi well-being
pada mahasiswa menjadi penting untuk diteliti.

Salah satu faktor yang dapat berkontribusi
bagi well-being adalah religiusitas dalam diri in-
dividu (Saroglou dkk. 2014). Religiusitas adalah
bentuk keterlibatan individu dalam agama (Saro-
glou 2011). Saroglou (2011) membagi religiusitas
ke dalam empat dimensi yaitu believing, bonding,
behaving, dan belonging. Believing merupakan
tingkat kepercayaan individu terhadap sosok yang
transenden di luar dirinya, yang menjadi dasar dari
komponen religiusitas. Bonding merupakan tingkat
pengalaman emosional individu dengan sosok yang
transenden di luar dirinya. Behaving merupakan
bentuk perilaku moral yang dilakukan individu ber-
dasarkan pengajaran agamanya. Belonging merupa-
kan bentuk keterlibatan individu di dalam kelompok
agama atau komunitas tertentu.

Religiusitas menjadi salah satu fokus pada pe-
nelitian ini karena di Indonesia sendiri merupakan
negara yang menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan,
vang dicerminkan dalam sila pertama Pancasila. Pe-
nelitian-penelitian sebelumnya menemukan bahwa
religiusitas berkontribusi positif terhadap kepuasan
hidup pada individu (Aditya dkk. 2018; Fva dkk.
2018). Individu dengan tingkat religiusitas yang
tinggi memiliki tingkat keterlibatan di dalam agama
vang cukup tinggi schingga individu tersebut akan
merasakan pengalaman afektif yang membuat dir-
inya memiliki kepuasan hidup yang tinggi (Koenig
2012) serta menurunkan kecemasan dalam meng-
hadapi pandemi COVID-19 yang sedang terjadi
(Kranz dkk. 2020); Lucchetti dkk. 2020).

Mengingat religiusitas merupakan suatu kon-
struk yang multidimensi, beberapa peneliti di Indo-
nesia ingin melihat dimensi religiusitas yang mana
yang memiliki kontribusi paling dominan terhadap

well-being mahasiswa. Penelitian yang dilakukan
oleh Aditya dkk. (2018) menemukan bahwa dimen-
si belonging merupakan dimensi religiusitas yang
paling dominan berkontribusi bagi well-being pada
mahasiswa Muslim dan Kristen di Jabodetabek. Di-
mensi belonging dapat membantu individu memper-
oleh dukungan dari kelompok religius karena dida-
lamnya terdapat aktivitas keagamaan yang dilakukan
secara bersama secara teratur untuk tujuan penyem-
bahan kepada Tuhan dan saling memberi dukungan
spiritual (Hayward dan Krause 2014). Mahasiswa
Muslim dan Kristen yang berada di Jabodetabek
tinggal di lingkungan yang individualis dan sekuler,
schingga belonging dapat memberikan rasa menda-
lam agar mercka dapat memenuhi kebutuhan dasar
mereka akan keterlibatan sosial, serta identitas da-
lam komunitas yang memiliki kesamaan nilai (Aditya

dkk. 2018).

Dari kedua jenis ini, perceived social support
dinilai lebih efektif dibanding received social sup-
port (Sarafino dan Smith 2011). Hal ini karena keti-
ka individu mampu mempersepsikan dukungan sosial
sebagai satu hal yang positif, maka dukungan sosial
menjadi bermanfaat bagi individu tersebut, demikian
juga ketika individu mempersepsikan dukungan so-
sial sebagai hal yang negatif, maka dukungan sosial
menjadi kurang bermanfaat bagi individu (Sarafino
dan Smith 2011; Amylia dan Surjaningrum 2014).
Perceived social support memiliki keterkaitan terh-
adap well-being khususnya dalam memberikan ga-
gasan bagi individu dalam menyelesaikan kondisi
stres yang dihadapi pada saat masa transisi emerging
adulthood schingga membuat mahasiswa terhindar
dari afek negatif dan meningkatkan emosi posi-
tif yang dapat membantu meningkatkan well-being

(Ubharadka 2019).

Indonesia merupakan negara yang memiliki
prinsip hidup “gotong-royong”, yang berarti bah-
wa masyarakat Indonesia memiliki semangat untuk
melakukan sesuatu tanpa pamrih demi kepentingan
bersama (Rochmadi 2012). Adanya prinsip gotong
royong dan komunal di Indonesia membuat dukun-
gan sosial menjadi lebih mudah untuk diperoleh. Pe-
nelitian yang dilakukan oleh Barusman dan Mihdar
(2015) menemukan bahwa dukungan sosial yang
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diberikan oleh keluarga, teman atau orang terdekat
memainkan peran penting dalam meningkatkan
kepuasan hidup pada mahasiswa. Dukungan so-
sial dapat berperan dalam memberikan pemenuhan
akan kebutuhan dasar belongingness pada individu
(Amati dkk. 2018; Sarafino dan Smith 2011) den-
gan memberikan rasa nyaman dari lingkungan sosial
schingga membuat individu memiliki kesejahteraan
hidup yang baik (Alorani dan Alradaydeh 2018).
Dalam konteks mahasiswa, dukungan sosial dapat
berasal dari keluarga, teman, maupun orang terdekat
lainnya yang dianggap penting seperti pasangan,
mentor, ataupun dosen.

Baik dimensi belonging dari religiusitas mau-
pun dukungan sosial dapat memberikan kontribusi
yang positif terhadap well-being dan keduanya mer-
upakan konstruk yang mirip. Individu yang memiliki
tingkat belonging yang tinggi digambarkan sebagai
individu yang juga terlibat dalam suatu kelom-
pok seagama, dimana individu dapat memperoleh
dukungan secara spiritual dari individu yang scag-
ama dengan dirinya schingga membuatnya memili-
ki well-being yang baik. Di sisi lain, individu juga
dapat memperoleh dukungan sosial dari lingkungan
non-religius yang berada diluar komunitas yang re-
ligius, dimana keduanya dapat berkontribusi bagi
well-being pada individu.

Berdasarkan penjelasan yang telah disam-
paikan, secara teoritis, religiusitas dan dukungan
sosial merupakan hal yang dapat berkontribusi ter-
hadap well-being pada mahasiswa. Di Indonesia
sendiri penelitian mengenai kaitan religiusitas dan
dukungan sosial terhadap well-being pada maha-
siswa masih jarang dilakukan. Penelitian sebelumnya
menemukan bahwa religiusitas memiliki kontribusi
vang lebih besar terhadap well-being dibanding-
kan dengan dukungan sosial pada mahasiswa cer-
das istimewa (Eva dan Bisri 2018). Di lain pihak,
Fiva dkk. (2020) menemukan bahwa dukungan so-
sial memiliki dampak yang lebih dominan terhadap
well-being pada mahasiswa di kota Malang.

Perbedaan hasil penelitian yang telah dilaku-
kan ini juga menjadi alasan peneliti tertarik untuk
mempelajari kembali bagaimana dinamika kaitan re-
ligiusitas dan dukungan sosial terhadap well-being

khususnya pada mahasiswa di Jabodetabek. Hal
ini dipilih peneliti karena Jabodetabek merupakan
daerah kota-kota besar yang cenderung memili-
ki lingkungan individualisme dan persaingan yang
tinggi, schingga dapat memberikan tekanan yang
berdampak bagi well-being mahasiswa. Peneliti ber-
harap melalui penelitian ini dapat memberikan man-
faat bagi mahasiswa agar tetap memiliki well-being-
yang baik selama menjalani kondisi pandemi yang
terjadi.

METODE PENELITIAN

A. Partisipan

Partisipan yang mengisi kuesioner penelitian
ini berjumlah 233 orang, tetapi data yang digunakan
dalam penelitian ini hanya 216 orang karena 17 data
diisi oleh partisipan yang tidak sesuai dengan kri-
teria partisipan. Adapun kriteria partisipan dalam
penelitian ini mahasiswa aktif berusia 18-25 tahun
vang sedang menempuh pendidikan di universitas di

Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi (Jabo-

detabek) serta beragama Islam atau Kristen. "Teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu conve-
nience sampling dimana peneliti mengambil sampel
berdasarkan kemudahan dan ketersediaan untuk
memperoleh (Sugiyono 2013). Lihat karakteristik
partisipan dalam penelitian ini di Tabel 1.

B. Desain

Peneliti  menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian non-cksperi-
mental, dan metode cross-sectional dimana peneli-
ti melakukan pengumpulan data sebanyak satu kali
dalam satu waktu yang sama (Gravetter dan Forzano
2015). Metode penelitian kuantitatit digunakan oleh
peneliti karena metode ini bersifat objektif, rasional,
dan sistematis (Sugiyono 2013).

C. Prosedur

Peneliti menentukan kriteria partisipan yang
menjadi  sasaran penelitian serta mempersiapkan
kuesioner alat ukur yang digunakan. Kemudian, pe-
neliti membagikan kuesioner alat ukur dan informed
consent dalam bentuk link Google Form melalui
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Tabel 1. Karakteristik Demografis Partisipan

Demografi N %o
Usia
18 23 10,6
19 27 12,5
20 37 26,4
21 77 35,6
22 26 12
23 1 0,5
24 1 0,5
25 4 1,9
Jenis Kelamin
|aki-laki 37 26,4
Perempuan 159 73,6
Agama
Kristen 116 53,7
Islam 100 46,3
Asal Universitas
Jakarta 62 287
Bogor 15 7
‘Tangerang 104 48,1
Depok 30 13,9
Bekasi 5 2,3

media sosial yang disebarkan kepada mahasiswa
aktif yang berkuliah di area Jabodetabek. Peneliti
menyediakan hadiah insentif berupa saldo e-money
sejumlah Rp.1.500.000;,- bagi 50 partisipan yang
beruntung. Data kuesioner yang telah terkumpul lalu
diolah untuk dianalisis lebih lanjut. Adapun seluruh
prosedur yang dilakukan telah melalui proses uji etik
internal melalui mekanisme pengujian proposal studi
dan Internal Review Board (IRB) Center for Re-
search & Community Development (CRCD) Uni-
versitas Pelita Harapan dengan nomor 27-IRB/PN-
FPsi-UPH/X1/2021.

D. Instrumen

Religiusitas diukur berdasarkan total skor
The Four Basic Dimensions of Religiousness Scale
(4-BDRS) (Saroglou 2011) yang telah diadaptasi ke
dalam Bahasa Indonesia oleh Aditya dkk. (2021)
dengan butir item seperti “Saya menikmati tergabung
di dalam suatu kelompok/komunitas keagamaan”.
4-BDRS akan mengukur believing, bonding, be-
having dan belonging pada individu. Alat ukur ini
terdiri dari 12 butir pernyataan (3 item untuk mas-
ing-masing dimensi) skala Likert dengan rentang an-
gka 1-7 (1 = “Sangat 'l'idak Setuju’; 7 = “Sangat Setu-
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ju"). Hasil uji reliabilitas 4-BDRS dalam penelitian
ini menunjukan koefisien alpha cronbach sebesar
91, dimensi believing sebesar .78, dimensi bonding
.82, dimensi behaving .81, dimensi belonging .82.

Dukungan sosial diukur berdasarkan total
Multidimensional Scale of Perceived Social Sup-
port (MSPSS) (Zimet dkk. 1988) yang telah dia-
daptasi ke dalam Bahasa Indonesia dengan butir
item seperti: “Saya dapat membicarakan masalah
saya dengan teman-teman saya”. MSPSS akan men-
gukur tiga sumber dukungan sosial pada individu
vaitu teman, keluarga dan significant others. Alat
ukur ini terdiri dari 12 butir pernyataan (4 item
untuk masing-masing dimensi) skala Likert dengan
rentang angka 1-7 (I = “Sangat Tidak Setuju’; 7 =
“Sangat Setuju”). Hasil uji reliabilitas MSPSS da-
lam penelitian ini menunjukan koefisien alpha cron-
bach sebesar .89, dimensi teman .90, dimensi kelu-
arga .87, dimensi significant others .87.

Well-being diukur berdasarkan total skor
Satisfaction With Life-Scale (SWLS) yang telah
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia yang tersedia
di situs web Diener (Diener dkk. 1985) dengan
butir item seperti “Dalam kebanyakan aspek, ke-
hidupan saya mendekati idealisme saya". SWLS
terdiri dari 5 butir pernyataan skala Likert dengan
rentang angka 1-7 (I = “Sangat Tidak Setuju’; 7 =
“Sangat Setuju”). Hasil uji reliabilitas SWLS dalam
penelitian ini menunjukan koefisien alpha cronbach
7.

Ketiga alat ukur yang digunakan memiliki
koefisien alpha cronbach = .63, yang berarti ketiga
alat ukur tersebut memiliki reliabilitas yang baik
untuk digunakan dalam suatu penelitian (Goforth

2015).

E. Teknik Analisis
teknik

deskriptif dan regresi linier berganda dengan meng-
gunakan software Statistical Package for Social
Sciences (SPSS) versi 22. Regresi linier berganda

Peneliti  menggunakan statistika

vang digunakan yaitu dengan metode hicrarchical
multiple linear regression karena peneliti ingin me-
lihat kontribusi masing-masing variabel independen
(religiusitas, dukungan sosial) terhadap variabel de-
penden (well-being). Peneliti juga melihat valid-
itas dan reliabilitas alat ukur religiusitas, dukungan
sosial, dan well-being yang telah diadaptasi ber-
dasarkan nilai corrected item-total correlation dan

Cronbach's Alpha.

ANALISIS DAN HASIL

Dari 216 partisipan yang terlibat dalam pe-
nelitian ini, rata-rata partisipan berusia 20-21 tahun
dengan partisipan perempuan (159) lebih banyak
dibandingkan laki-laki (57). Adapun partisipan yang
beragama Kristen berjumlah 116 orang (53.7%) dan
100 orang (46.3%) beragama Islam.

Uji Asumsi Klasik

Peneliti melakukan uji normalitas data dengan
metode  Kolmogorov-Smirnov dan menunjukkan
bahwa data penelitian bersifat normal (p = .20). Pe-
neliti juga melakukan uji multikolinearitas dan tidak
ditemukan adanya multikolinearitas antar variabel
independen (tolerance = .89 dan VIF = 1.13). Se-
lanjutnya, uji heteroskedastisitas dengan metode
Glejser menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroske-
dastisitas pada semua variabel independen yang di-

gunakan (p > .03).

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif Variabel (Rata-rata, standar deviasi, dan korelasi)

Mean SD Range SWLS MSPS 4-BDRS
Well-Being (SWLS) 4,64 1,04 1-7 -- -- --
Dukungan Sosial (MSPSS) 5,18 1,08 1-7 A3 - -~
Religiusitas (4-BDRS) 5,82 83 1-7 44 34 --
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'Tabel 3. Hasil Analisis Hirarki Regresi Linier Berganda Variabel Penelitian

Well-being R?
p
Model 1 Religiusitas A4 <01 19
Model 2 Religiusitas 33 <01 28
Dukungan sosial 3l <.01

Tabel 4. Hasil Analisis Hirarki Regresi Linier Berganda Dimensi Religiusitas dan Total
Dukungan Sosial

B Well-being R?
p

Model 1 4BDRS _Believing 20 03 20
4BDRS_Bonding 06 .64
4BDRS_Behaving .06 .64
4BDRS_Belonging 21 .00

Model 2 4BDRS_Believing 14 10 29
4BDRS_Bonding .00 99
4BDRS_Behaving A1 34
4BDRS_Belonging 16 .04
MSPSS 'Total 31 .00

Hasil tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata
well-being, dukungan sosial, dan religiusitas. Hasil
korelasi menunjukkan adanya korelasi positif yang
signifikan dari religiusitas (r =44, p = <.01) dan

dukungan sosial (r = .43 p = <.01) dengan well-being.

Kemudian, hasil tabel 3 menunjukkan bahwa
religiusitas dan dukungan sosial secara simultan
memberikan kontribusi positif terhadap well-being
mahasiswa sebesar 28%. Berdasarkan nilai stan-
dardized coefficient beta, terlihat bahwa religiusitas
secara keseluruhan memiliki kontribusi yang sedikit
lebih besar terhadap well-being pada mahasiswa (B
= .33, p < .01) dibandingkan dukungan sosial (f =
31, p < .0l). Hanya saja jika dilihat berdasarkan di-
mensi religiusitas seperti yang ada di tabel 4 dimana

hasilnya akan berbeda.

Hasil tabel 4 sendiri menunjukkan bahwa
tidak semua dimensi dari religiusitas memberi-
kan kontribusi yang signifikan terhadap well-being
mahasiswa. Hasil uji regresi model 1 menunjukkan
bahwa hanya believing dan belonging yang berkon-
tribusi secara signifikan terhadap well-being pada
mahasiswa. Kemudian, ketika dukungan sosial dili-
batkan dalam uji model 2, hanya dimensi belonging
(P = .16, p <.05) dari religiusitas dan dukungan so-
sial secara total (f = .31, p <.05) yang berkontribusi
secara signifikan. Kontribusi yang diberikan oleh
dukungan sosial secara total lebih besar dibanding-
kan dengan kontribusi yang diberikan oleh dimensi
belonging dari religiusitas.
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DISKUSI

Hasil korelasi antara religiusitas dengan
well-being, dan dukungan sosial dengan well-be-
ing menunjukkan adanya korelasi positif yang sig-
nifikan. Semakin tinggi religiusitas yang dimiliki
mahasiswa, semakin tinggi pula well-being yang
dimilikinya. Demikian juga, semakin tinggi dukun-
gan sosial yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi
juga well-being yang dimilikinya. Besaran koefisien
korelasi antara religiusitas dan well-being ini terma-
suk dalam kategori sedang, hanya saja masih lebih
besar jika dibandingkan dengan penelitian serupa
di 14 negara yang hanya memiliki koefisien korelasi
dibawah .1 (Saroglou dkk. 2020). Hal ini dapat
disebabkan karena Indonesia merupakan salah satu
negara dimana hampir semua penduduknya men-
ganggap agama sangat penting dalam kehidupan se-
hari-hari schingga juga berkaitan dengan well-being
mereka (Gallup International 2016).

Demikian juga besaran koefisien korelasi an-
tara dukungan sosial dan well-being juga termasuk
dalam kategori sedang, dan hasilnya serupa dengan
penelitian yang dilakukan di salah satu universi-
tas di Yordania yaitu .46 (Alorani dan Alradaydeh
2018). Hal ini dapat disebabkan karena Indonesia
merupakan salah satu negara kolektif dimana mas-
varakatnya memiliki budaya untuk mementingkan
kebersamaan kelompok dan saling membantu ketika
dihadapkan dengan suatu masalah dalam hidupnya,
dimana hal ini dapat berkontribusi bagi well-being

mereka (Hofstede 2011).

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan
hasil yang menarik tentang kontribusi religiusitas
dan dukungan sosial terhadap well-being pada ma-
hasiswa. Hasil regresi berganda antara religiusitas
secara total dan dukungan sosial terhadap well-be-
ing menemukan kontribusi religiusitas ke well-being
berkurang ketika dukungan sosial dilibatkan dalam
regresi berganda (model 2). Hal ini sesuai dengan
prediksi peneliti bahwa konstruk religiusitas dan
dukungan sosial memiliki kemiripan, hanya saja
mengingat dua variabel ini masih mempunyai kontri-
busi signifikan menunjukkan dua variabel ini memi-
liki kontribusi yang unik terhadap well-being:

Hasil regresi berganda juga menunjukkan
bahwa religiusitas (8 =.33, p <.01) memiliki kon-
tribusi yang sedikit lebih besar terhadap well-be-
ing daripada dukungan sosial (=.31, p <.01). Hasil
vang berbeda didapatkan ketika regresi berganda
dilakukan terhadap dimensi-dimensi dari religiusitas
dan dukungan sosial secara total, ditemukan bahwa
hanya dimensi belonging dari religiusitas dan dukun-
gan sosial secara total memiliki kontribusi yang sig-
nifikan terhadap well-being mahasiswa. Adapun
dukungan sosial (8 =.31, p <.01) memiliki kontribusi
yang lebih besar dibandingkan dimensi belonging (S

=16, p <.01) dari religiusitas.

Religiusitas secara total memiliki kontribusi
terhadap well-being mahasiswa, dimana hasil ini se-
jalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
di Indonesia oleh Aditya dkk. (2018). Hal ini dapat
dijelaskan dari aspek kondisi demografis Indone-
sia, dimana mahasiswa dilahirkan di negara Indo-
nesia yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi
(Tamir, Connaughton, dan Salazar 2020). Selain
itu, budaya Indonesia sendiri juga menjunjung tinggi
nilai - nilai religiusitas yang tercermin dalam dasar
negara Indonesia, yaitu Pancasila khususnya pada
sila pertama yang berbunyi Ketuhanan Yang Maha
Fisa yang membuat religiusitas cukup melekat bagi
kehidupan mahasiswa (Fva dan Bisri 2018) sehingga
mahasiswa memiliki kecenderungan untuk mene-
mpatkan Tuhan sebagai sosok yang paling tinggi
dalam hidupnya.

Mahasiswa dengan religiusitas yang tinggi
akan memiliki rasa kepercayaan kepada Tuhan se-
bagai sosok transenden dalam hidupnya, yang mana
kepercayaan tersebut dapat membantu mahasiswa
dalam memaknai peristiwa yang terjadi di hidupnya
secara positif (Park 2005), misalnya seperti me-
maknai pandemi yang terjadi sebagai suatu hal yang
dapat memberikan pembelajaran bagi mahasiswa
dalam mencapai tujuan hidup yang telah ditetap-
kan, serta percaya bahwa Tuhan akan memberikan
kekuatan bagi mahasiswa untuk menjalani hidupnya,
dimana kepercayaan ini dapat
well-being yang dimiliki mahasiswa.

meningkatkan

Demikian pula dukungan sosial secara kes-
cluruhan memiliki kontribusi terhadap well-being
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mahasiswa di Indonesia. Hasil ini scjalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan di Indone-
sia oleh Eva dkk. (2020) yang menemukan hasil
serupa. Kontribusi yang diberikan dukungan sosial
dapat dijelaskan dari faktor budaya kolektivisme
gotong-royong di Indonesia (Rochmadi 2012) di-
mana membuat dukungan sosial menjadi suatu hal
vang lebih mudah diperoleh. Dalam konteks maha-
siswa, dukungan yang diperoleh dapat berupa pem-
berian penguatan dari sesama teman, perhatian dari
orang tua, maupun dalam bentuk barang tertentu
vang dibutuhkan, yang mana dapat membuat maha-
siswa lebih memiliki kekuatan dalam menjalani ke-
hidupannya.

Dukungan sosial yang dimiliki mahasiswa
juga dapat membantu mereka menjadi individu yang
mampu mengatasi tantangan-tantangan yang dih-
adapi di usia perkembangan emerging adulthood,
serta menghadapi perubahan-perubahan yang ter-
jadi dari dampak pandemi yang dialami. Mahasiswa
menjadi mampu untuk memiliki tujuan hidup, dapat
fokus mengembangkan dirinya, memiliki relasi yang
baik dengan orang lain di sekitarnya serta dapat
mengendalikan dirinya sendiri untuk menjalani ke-
hidupannya schingga membuat mahasiswa mera-
sakan afek positif yang dapat meningkatkan well-be-

ing mereka (Eva dkk. 2020).

Hal menarik yang ditemukan dalam pene-
litian ini yaitu ketika dukungan sosial secara total
divjikan dengan dimensi-dimensi religiusitas, hanya
dimensi belonging dari religiusitas dan dukungan so-
sial secara total yang memiliki kontribusi signifikan
bagi well-being mahasiswa. Hal ini dapat disebabkan
karena karakteristik mahasiswa yang berada di usia
emerging adulthood, yang salah satunya ditandai
dengan adanya keinginan untuk membangun relasi
personal dengan orang lain (Papalia, Feldman, dan
Martorell 2015), schingga mahasiswa memiliki ke-
cenderungan untuk membangun relasi dengan orang
lain, termasuk mengikuti komunitas atau kelompok
tertentu dengan tujuan untuk memperoleh dukungan
vang dapat memberikan pengalaman emosi positif
untuk meningkatkan well-being mereka (Guarnieri,

Smorti, dan Tani 2015).

Dukungan tersebut dapat diperoleh dari ke-

terlibatan mahasiswa dalam aktivitas di suatu kelom-
pok yang seagama dengan dirinya sebagai bentuk
dari belonging mercka. Dalam hal ini, mahasiswa
dapat terlibat di dalam kegiatan seperti persekutuan
kelompok pemuda remaja bagi mahasiswa yang be-
ragama Kristen, pengajian dan dakwah bagi maha-
siswa yang beragama Islam yang diselenggarakan
secara online melalui media sosial/video conference
maupun diadakan secara tatap muka terbatas selama
pandemi, dimana di dalam kegiatan tersebut terdapat
sharing dari sesama anggota kelompok yang secagama
untuk membagikan pengalaman dan nilai-nilai dalam
hidupnya ketika menghadapi suatu permasalahan
yang terjadi. Hal ini membuat individu yang terlibat
dalam komunitas religius dapat memperoleh dukun-
gan yang membuat mahasiswa dapat merasakan
emosi positil yang dapat meningkatkan well-being

mereka (Robins dan Fiske 2009; Saroglou 2011).

Selain dukungan yang diperoleh dari komu-
nitas yang seagama, dukungan sosial yang didapat-
kan dari individu yang di luar satu komunitas agama
dapat meningkatkan well-being mahasiswa. Meski-
pun kondisi pandemi berdampak pada pembatasan
interaksi sosial di lingkungan mahasiswa, misalnya
pembatasan aktivitas perkuliahan menjadi daring,
mahasiswa dapat tetap berinteraksi dengan teman,
sahabat, maupun orang lain di sekitarnya dengan
menggunakan media sosial yang membuat hubun-
gan sosial dapat tetap terjaga dengan baik. Hal ini
membuat mahasiswa tetap dapat memperoleh pe-
menuhan dasar belongingness dari adanya interaksi
sosial yang dimilikinya, sehingga meningkatkan
well-being mereka (Amati dkk. 2018; Sarafino dan
Smith 2011). Adanya dukungan yang didapatkan
dari keluarga, teman, pacar, mentor maupun dosen
membuat mereka bahwa dirinya tidak sendiri untuk
menghadapi kondisi yang kurang menyenangkan di
hidupnya, serta mampu membuat mahasiswa memi-
liki gagasan dalam menghadapi stres yang dialami

(Ubharadka 2019).

Dukungan sosial secara keseluruhan memiliki
kontribusi yang lebih besar jika dibandingkan kon-
tribusi dimensi belonging saja. Artinya, dukungan
sosial yang diberikan dari teman, keluarga, mau-
pun significant others jika digabungkan dapat lebih
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meningkatkan well-being mahasiswa, dibandingkan
dukungan yang sebatas diterima dari sesama anggota
kelompok  religius. Dukungan sosial dan dimensi
belonging memang memiliki konstruk yang cukup
mirip, namun tetap memiliki perbedaan. Perbedaan
dari kedua hal ini terletak pada sumber dukungan
yang diberikan, dimana dukungan sosial pada um-
umnya dapat diberikan oleh siapapun di luar indi-
vidu yang satu komunitas agama, sedangkan dimensi
belonging hanya diperoleh dari komunitas yang sea-
gama dengan mahasiswa, dimana memiliki cakupan
vang lebih kecil dibandingkan dengan dukungan so-
sial. Hal ini yang membuat kontribusi dari dukungan
sosial secara total lebih besar dibandingkan kontri-
busi dari dimensi belonging saja, karena individu
vang memiliki sumber dukungan sosial yang besar
akan memperoleh manfaat yang besar pula dari sum-
ber dukungan sosial yang diperoleh (Hayward dan

Krause 2014).

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disi-
mpulkan bahwa religiusitas dan dukungan sosial se-
cara simultan dapat berkontribusi terhadap well-be-
ing pada mahasiswa. Religiusitas dan dukungan
sosial bersama-sama memberikan kontribusi positif
vang signifikan bagi well-being pada mahasiswa.
Mahasiswa yang memiliki religiusitas yang tinggi,
dan dukungan sosial yang tinggi akan merasa lebih
puas akan hidup yang dijalaninya. Adapun dimensi
belonging dari religiusitas dan dukungan sosial se-
cara total memiliki kontribusi yang paling signifikan
terhadap  well-being  mahasiswa, karena faktor
karakteristik mahasiswa yang berada di usia emerg-
ing adulthood. Dukungan sosial memiliki kontribu-
si yang lebih besar dibandingkan belonging karena
perbedaan sumber dukungan yang diperoleh, dima-
na dukungan sosial mencakup sumber yang lebih
luas, sedangkan belonging memiliki cakupan yang
terbatas.

B. Saran 'Teoritis

Dalam penelitian ini juga terdapat beberapa

kekurangan yang dapat diperbaiki untuk peneli-
tian selanjutnya, misalnya penelitian ini berfokus
untuk melihat kontribusi religiusitas dan dukungan
sosial terhadap well-being secara global tanpa me-
lihat karakteristik responden dan khususnya agama
responden.  Mengingat setiap agama mempunyai
karakteristik yang unik, dinamika kaitan tiga vari-
abel ini mungkin berbeda untuk tiap-tiap agama
(Aditya dkk. 2022) penelitian selanjutnya dapat
melakukan analisa yang terpisah untuk masing-mas-
ing agama.

Penelitian  ini  menggunakan  kepuasan
hidup untuk mengukur well-being, yaitu mengukur
well-being secara hedonistik. Sekalipun hal ini
banyak dilakukan di berbagai penelitian, ada bai-
knya penelitian mendatang bisa menggunakan alat
ukur eudaimonic seperti Global Flourishing Scale
schingga dapat mengukur well-being dari berbagai
aspek dan bukan hanya dari kepuasan hidup saja

(VanderWeele 2017).
(. Saran Praktis

Saran untuk mahasiswa yaitu meningkatkan
aktivitas religius yang dijalaninya, dengan cara men-
coba membangun relasi dengan Tuhan masing-mas-
ing melalui membaca kitab suci, berdoa/shalat,
melakukan refleksi diri, serta dapat mendorong
diri sendiri untuk terlibat dalam suatu komunitas
rohani, selain terlibat dalam komunitas sosial yang
lebih umum, saling memberikan dukungan kepada
sesama mahasiswa agar dapat memiliki well-being
vang baik. Selain itu, bagi penyedia fasilitas pen-
didikan seperti kampus, fakultas, dan dosen dapat
menyelenggarakan  kegiatan-kegiatan rohani  bagi
mahasiswa agar mahasiswa dapat merasakan kese-
jahteraan dalam menjalani perkuliahan, serta selalu
memberikan dukungan sosial kepada mahasiswa.
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